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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keeseehatan adalah keeadaan seeseeorang yang seehat, baik seecara fisik, jiwa, 

sosial dan buekan hanya seekeedar teerbeebas dari peenyakit yang meemuengkinkannya 

dapat hiduep produektif. Seemuea aspeek ini saling teerhuebueng dan meempeengaruehi 

keeseeimbangan keeseehatan individue dan masyarakat. Salah satue bidang peelayanan 

keeseehatan yang meembeerikan peelayanan keepada masyarakat yaitue klinik, apoteek dan 

laboratoriuem (Uendang-Uendang Teentang Keeseehatan Nomor 17 Tahuen 2023).  

Apoteek adalah teempat peekeerjaan keefarmasian oleeh teenaga keefarmasian dan 

apoteekeer yang meelakuekan dan meendistribuesikan obat-obatan keepada masyarakat, 

seesueai deengan keeteentuean yang diatuer dalam (Peermeenkees Nomor 9 Tahuen 2017), 

Peelayanan keeseehatan seepeerti apoteek adalah teempat apoteekeer meelaksanakan 

peengeelolaan dan peelayanan obat seerta alat keeseehatan lainnya, beerdasarkan standar 

yang diteetapkan oleeh Keemeenteerian Keeseehatan Reepueblik Indoneesia (Sudibyo 

Supardi, Y. Y., & Sari, I. D. 2019). Dalam duenia keeseehatan, apoteek meemiliki peeran 

peenting dalam meemeenuehi keebuetuehan masyarakat akan obat-obatan dan produek 

keeseehatan lainnya ( Loueis, J., Trisnawarman, D., & Peerdana, N. J. 2023). 

Peelayanan swameedikasi adalah peelayanan peembeelian obat yang dilakuekan 

tanpa meemiliki reeseep dari dokteer.  Swameedikasi seering kali dilaksanakan dan uemuem 

dijuempai di kalangan masyarakat, teerlihat dari fakta bahwa apoteek teelah meenjadi 

pilihan alteernatif yang diguenakan masyarakat uentuek meerawat geejala peenyakit ringan 

yang dirasakannya (Seekolah Tinggi Ilmue Keeseehatan Keendal eet al., 2023). 

Swameedikasi seelalue beerhuebuengan eerat deengan obat-obatan OTC (oveer thee couenteer) 

yang biasanya diguenakan uentuek meengobati peenyakit ringat seepeerti flue dan deemam, 

sakit keepala, radang teenggorokan, diaree seerta dismeenoree (Fuejianti, F., Pahriyani, A., 

& Yuemita, A. 2023). 
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Strateegi  peemasaran  yang  baik  dan  teepat meeruepakan faktor peenting, kareena 

strateegi beerpeengarueh langsueng teerhadap keelancaran dan keebeerhasilan  dalam  

peengueasaan  pasar.  Analisis teerhadap  strateegi  peemasaran  yang  eefeektif dapat 

beerguena seebagai  alat uentuek  meengeetahuei  keekueatan dan keeleemahan yang dimiliki 

oleeh sueatue peeruesahaan, seehingga peeruesahaan dapat meempeerbaiki keeleemahan  dan 

meeningkatkan keekueatan yang dimiliki.    Strateegi  peemasaran teerseebuet juega harues 

mampue meenghadapi peersaingan yang seemakin keetat di pasaran. Salah satue strateegi 

yang diteerapkan uentuek  meeningkatkan peenjuealan adalah baueran peemasaran 

(Simarmata, A., Jocom, S. G., & Kauenang, R. 2022) 

Baueran peemasaran biasanya diguenakan uentuek strateegi peemasaran dalam 

sueatue peeruesahaan. Namuen saat ini, fasilitas peelayanan keeseehatan juega meemeerluekan 

seebueah strateegi peereencanaan uentuek meempromosikan ataue meemasarkan sueatue produek 

barang ataue jasa yang meereeka miliki. Seehingga bisa teerciptanya loyalitas dari 

konsuemeen ataue peelanggan. Salah satue meetodee yang diguenakan uentuek strateegi 

peemasaran ini yaitue baueran peemasaran. Baueran peemasaran ataue biasa diseebuet 

Markeeting Mix meeruepakan campueran dari komponeen-komponeen yang tidak dapat 

teerpisahkan satue deengan lainnya. Komponeen teerseebuet yaitue produek (produect) , 

teempat (placee), harga (pricee), promosi (promotion), buekti fisik (physical eevideencee), 

orang (peeoplee), dan  prosees (proceess) (Nuerlina, F., & Sasari, Ue. 2022). 

markeeting mix adalah gabuengan eeleemeen peenting dari sisteem peemasaran yang 

dapat dikeendalikan oleeh peemasaran uentuek meemeengaruehi reeaksi peembeeli. Baueran 

peemasaran didasarkan pada strateegi 7P yaitue produek (produect),  harga (pricee),  

lokasi (placee),  promosi (promotion). Produek (produect) sangat  peenting  bagi  

peeruesahaan  kareena deengan  adanya  produek,  peeruesahaan  dapat meenjalankan  

bisnisnya. Pricee teermasuek  komponeen  peenting  yang  meemuengkinkan 

keebeerlangsuengan  bisnis  deengan  meenghasilkan  keeuentuengan  meelaluei  harga. 

Teempat (placee) meeruepakan  lokasi yang  muedah  dijangkaue  oleeh  peembeeli  dan  

deekat  deengan  puesat keeramaian  adalah  teempat  yang  ideeal  uentuek  bisnis,  lokasi  

beerpeengarueh  teerhadap keepuetuesan  peembeeli  uentuek  meembeeli  barang.  Dalam  

peemasaran  produek  ataue  jasa, Promosi (promotion) adalah  salah  satue  komponeen  
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peemasaran  yang  paling  peenting yang  dapat meengeenalkan produek ataue jasanya 

pada peelanggan (Sitompuel, P. N. 2023). 

Orang (peeoplee) adalah orang yang meemiliki bagian dalam meembeerikan ataue 

meenuenjuekkan peelayanan keepada konsuemeen seelama meelakuekan transaksi peembeelian 

produek. Prosees (proceess) adalah proseeduer yang harues dilakuekan, meekanismee, dan 

arues aktivitas dari layanan yang dibeerikan keepada konsuemeen. Fasilitas Fisik 

(physical eevideencee) lingkuengan fisik meeruepakan teempat jasa diciptakan dan 

langsueng beerinteeraksi deengan konsuemeen. Fasilitas yang diseediakan seepeerti AC, 

toileet, meeja, kuersi dan lainlain meeruepakan buekti fisik. Faktor-faktor ini uemuemnya 

meempeengaruehi keepuetuesan peembeelian konsuemeen. Keepuetuesan peembeelian itue seendiri 

adalah tahap prosees keepuetuesan dimana konsuemeen seecara aktueal meelakuekan 

peembeelian produek  (Soeewanto, A. A. 2019). 

Keepuetuesan peembeelian adalah komponeen peenting dalam peerilakue konsuemeen 

yang meenyeebabkan meereeka meembeeli barang ataue jasa, keepuetuesan ini dibueat oleeh 

konsuemeen teerleepas dari beerbagai faktor yang meempeengaruehi dan meemotivasi 

meereeka uentuek meembeeli barang ataue jasa teerseebuet. Keepuetuesan    peembeelian    dapat    

dipeengaruehi deengan   markeeting   mix   yaitue   produek   (produect),   harga (pricee), 

promosi (promotion), seerta teempat (placee) (Ragatirta eet al., 2021). 

Beerdasarkan hasil peeneelitian oleeh Adi, P. H., & Wicaksono, S. (2019) 

meenyimpuelkan bahwa baueran peemasaran 7P pada variabeel produek dan buekti fisik 

meemiliki peengarueh positif teerhadap keepuetuesan peembeelian obat di apoteek seedangkan 

variabeel harga, promosi, lokasi, orang, dan prosees tidak meempeengaruehi keepuetuesan 

peembeelian obat di apoteek. Maka seecara parsial pada variabeel produek dan buekti fisik 

beerpeengarueh teerhadap keepuetuesan peembeelian (Y) kareena nilai t hitueng leebih beesar 

dari t tabeel, Seedangkan pada variabeel variabeel harga, promosi, lokasi, orang, dan 

prosees seecara parsial variabeel promosi tidak beerpeengarueh teerhadap keepuetuesan 

peembeelian (Y) kareena nilai t hitueng variabeel leebih keecil dari t tabeel. 

Perkembangan industri farmasi dan apotek di Indonesia telah mengalami 

berbagai perubahan signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Salah satu 

tantangan utama yang dihadapi oleh pemilik apotek saat ini adalah penurunan 

jumlah pasien yang datang ke apotek. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
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dengan pemilik apotek, terungkap bahwa tingkat kunjungan pasien ke apotek 

semakin menurun, dengan rata-rata kurang dari sepuluh pasien per jam. Hal ini 

berbeda dengan kondisi sebelum tahun 2010, di mana jumlah kunjungan pasien 

masih relatif tinggi dan stabil. Penurunan ini diduga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk perubahan perilaku konsumen, persaingan yang semakin ketat, 

serta perkembangan teknologi yang memungkinkan konsumen untuk memperoleh 

informasi dan produk kesehatan secara online. 

Berdasarkan fenomena penurunan kunjungan pasien dan pentingnya 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat beli konsumen, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh komponen bauran 

pemasaran terhadap minat beli konsumen di apotek. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai strategi pemasaran yang efektif 

untuk meningkatkan kunjungan dan loyalitas konsumen, sehingga dapat membantu 

pemilik apotek dalam menghadapi tantangan persaingan dan perubahan pasar yang 

semakin dinamis. 

Maka peeneeliti teertarik uentuek meembahas dan meelakuekan peeneelitian deengan 

jueduel Analisis Pengaruh Bauran Pemasaran (Marketing Mix) pada Pelayanan 

Swamedikasi terhadap Keputusan Pembelian di Apotek Sukun Farma Kota Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peengarueh peeneerapan variabeel markeeting mix 7P (produect, pricee, 

placee, promotion, peeoplee, proceess, dan physical eevidancee) pada pelayanan 

swamedikasi  teerhadap keepuetuesan peembeelian?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan ruemuesan masalah teerseebuet didapatkan hasil tuejuean peeneelitian yaitue : 

1. Tuejuean Uemuem 

Uentuek meengeetahuei bagaimana peengarueh variabeel markeeting mix 7P (produect, 

pricee, placee, promotion, peeoplee, proceess, dan physical eevidancee) pada 

pelayanan swamedikasi teerhadap keepuetuesan peembeelian di Apoteek Suekuen Farma 

Kota Malang. 
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2. Tuejuean Khuesues 

Uentuek meenguempuelkan data peengarueh variabeel markeeting mix 7P (produect, 

pricee, placee, promotion, peeoplee, proceess, dan physical eevidancee) pada 

pelayanan swamedikasi teerhadap keepuetuesan peembeelian di Apoteek Suekuen Farma 

Kota Malang. 

1.3   Manfaat Penelitian 

1. Keeguenaan Peenuelis 

Peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan ilmue peengeetahuean dan wawasan 

uentuek peenuelis. 

2. Pihak Lain 

Seebagai bahan peertimbangan uentuek peeneelitian yang akan diguenakan 

seelanjuetnya. 

3. Keeguenaan Masyarakat 

Seebagai acuean ataue bahan reefeereensi uentuek peeneelitian seelanjuetnya oleeh peeneeliti 

beerikuetnya. 

4. Keeguenaan Instituesi  

Hasil dari peeneelitian ini dapat diguenakan seebagai bahan eevalueasi bagi pihak 

instansi teerkait bidang baueran peemasaran apoteek. 

1.4 Hipotesis 

HO : Variabel produk, harga, tempat, promosi, orang, proses, dan fasilitas fisik 

tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian  

H1 : Terdapat pengaruh produk, harga, tempat, promosi, orang, proses, dan 

fasilitas fisik terhadap keputusan pembelian  
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1.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Lokasi 

Peneliti

an 

Ranca

ngan 

Peneliti

an 

Pengu

mpula

n data 

Hasil 

Sitom

puel, P. 

N. 

(2023)

. 

Peengarueh 

Baueran 

Peemasaran 

Teerhadap 

Keepuetuesan 

Peembeelian 

Obat-

Obatan Di 

Apotik 

Nasional 

Meedan 

Uentuek  

 meelihat 

apakah 

baueran 

peemasaran 

beerpeengarueh 

teerhadap 

keepuetuesan 

peembeelian di 

Apotik 

Nasional.i 

Apotik 

Nasion

al 

Meedan 

kueantita

tif 

Meelaluei 

leembar 

kueeesion

eer 

Beedasarkan hasil 

peeneelitian ini Seemuea 

variabeel beebas dari 

peeneelitian ini yaitue 

produek, harga, lokasi, 

dan promosi seecara 

simueltan beerpeengarueh 

positif dan signifikan 

teerhadap keepuetuesan 

peembeelian dimana 

beerpeengarueh seebeesar 64% 

dan sisanya 36% 

dipeengaruehi oleeh variabeel 

lainnya yang tidak dikaji 

dalam peeneelitian ini. 

Fitria, 

F., 

Eeffeen

di, 

M., 

Azhar, 

R., 

Nasrue

ddin, 

N., & 

Baueran 

Peemasaran 

Teerhadap 

Keepuetuesan 

Peembeelian 

Konsuemeen 

Diapoteek 

Eenggal 

Seehat 

Uentuek 

meengeetahuei 

Baueran 

Peemasaran 

teerhadap 

Keepuetuesan 

Peembeelian 

Konsuemeen di 

Apoteek 

Eenggal Seehat 

Apoteek 

Eenggal 

Seehat 

Meegan

g Sakti 

Kabuepa

teen 

Muesi 

Rawas 

kueantita

tif  

Meelaluei 

leembar 

kueeesion

eer 

Teerdapat peengarueh yang 

signifikan variabeel 

baueran peemasaran 

teerhadap keepuetuesan 

peembeelian konsuemeen di 

Apoteek Eenggal Seehat 

Meegang Sakti Kabuepateen 

Muesi Rawas. 
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Winda

ri, O. 

(2023)

. 

Meegang 

Sakti 

Kabuepateen 

Muesi 

Rawas 

Meegang 

Sakti 

Kabuepateen 

Muesi Rawas 

Adi, 

P. H., 

& 

Wicak

sono, 

S. 

(2019, 

Octob

eer) 

Faktor 

Yang 

Beerpeengar

ueh 

Teerhadap 

Keepuetuesan 

Peembeelian 

Obat Di 

Apoteek 

Uentuek 

meengueji 

faktor-faktor 

yang 

meempeengarue

hi Keepuetuesan 

Peembeelian 

Obat di 

Apotik 

Apoteek 

see-

Keecam

atan 

Cilacap 

Teengah  

Kueantit

atif 

Meelaluei 

leembar 

kueeesion

eer 

baueran peemasaran 7P 

pada variabeel produek dan 

buekti fisik meemiliki 

peengarueh positif teerhadap 

keepuetuesan peembeelian 

obat di apoteek seedangkan 

variabeel harga, promosi, 

lokasi, orang, dan prosees 

tidak meempeengaruehi 

keepuetuesan peembeelian 

obat di apoteek. 

 

 


